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ABSTRAK 

 

 

Wasti Danardani, 2018. “Aktualisasi Renang Artistik”. Disertasi. Program 

Studi Pendidikan Olahraga. Pascasarjana. Universitas Negeri 

Semarang. Promotor Prof Dr. Soegiyanto, KS.,  Kopromotor Prof. Dr. 

Hari Setijono,Anggota Promotor Dr. Sulaiman, M.Pd. 

 

Kata kunci : renang artistik, aktualisasi 

 

Gerakan memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat 

merupakan gerakan membudayakan olahraga yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Melalui UU No. 3 tahun 2005 tentang UUSKN 

dinyatakan bahwa ada tiga ruang lingkup olahraga, yaitu olahraga pendidikan, 

olahraga rekreasi dan olahraga prestasi. Renang Artistik sudah lama keberadaannya 

di Indonesia. Tampilan olahraga yang unik namun memiliki sedikit peminat. 

Tujuan penelitian menganalisis daya tarik cabor renang artistik, menganalisis 

bentuk latihan  yang didatangkan dari aktivitas renang artistik, serta menganalisis 

potensi yang dimiliki cabor renang artistik dalam membantu perkembangan anak. 

Menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian ini 

menggunakan kualitatif dengan pendekatan fenomemologi. Desain penelitian 

dengan kualitatif verifikasi dilakukan dengan pendekatan induktif terhadap seluruh 

proses penelitian. Pengambilan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi 

dan keabsahan data menggunakan triangulasi. Informan dalam penelitian terdiri 

dari 10 atlet, 2 pelatih dan seorang juri yang terlibat dalam Sea Games 2017 

Malaysia. 

Penelitian mendapatkan hasil 1) Renang artistik merupakan aktivitas yang 

menyenangkan karena ada unsur tari, akrobatik dan olahraga. 2) Merupakan 

aktivitas yang beragam, mulai dari bentuk latihan hingga bentuk tampilan renang 

artistik. 3) Renang artistik dapat membantu perkembangan anak. Dalam satu 

aktivitas renang artistik perenang melakukan 7 bentuk kecerdasan milik Gardner. 

Renang artistik dapat menjadi pilihan aktivitas fisik yang menyenangkan, 

dan mendatangkan banyak manfaat bagi para perenang. Renang artistik 

membutuhkan kemampuan dan dapat mengembangkan kemampuan dalam 

kecerdasan berganda. Renang artistik bukan semata-mata sebagai olahraga prestasi, 

akan tetapi merupakan aktivitas fisik yang dapat digunakan untuk mendatangkan 

kesenangan dan merupakan aktivitas alternatif dalam mengembangkan kemampuan 

anak. 
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ABSTRACT 

 

 

Wasti Danardani, 2018. "Actualization of Artistic Swimming". Dissertation. 

Physical Education Study Program. Postgraduate. Semarang State 

University. Promoter Prof. Dr. Soegiyanto, KS., Kopromotor Prof. Dr. 

Hari Setijono, Promoter Member Dr. Sulaiman, M.Pd. 

 

Keywords: artistic swimming, actualization 

 

 

The program to popularize sports and exercise the community is a sporting 

culture that aims to improve the quality of life of the community. Through Law No. 

3 of 2005 concerning UUSKN stated that there are three scope of sports, namely 

educational sports, recreational sports and sports achievements. Artistic Swimming 

has long been in Indonesia. The performent that are unique but have have a few 

interested ones. The purpose of the study was to analyze the appeal of artistic 

swimming sports, analyze the forms of exercise brought in from artistic swimming 

activities, and analyze the potential possessed by artistic swimming sports in 

helping children develop. 

Using qualitative methods with the design of this study uses qualitative 

approaches to phenomemology. The research design with qualitative verification 

was carried out with an inductive approach to the entire research process. 

Retrieving data through observation, interviews, documentation and the validity of 

the data using triangulation. The informants in the study consisted of 10 athletes, 2 

coaches and a judge involved in the Sea Games 2017 Malaysia. 

Research gets results 1) Artistic swimming is a fun activity because there 

are have elements dance, acrobatic and sports. 2) An activity that is diverse, 

ranging from the form of training to the form of artistic swimming performents. 3) 

Artistic swimming can help develop children. In artistic swimming activity 

swimmers perform 7 forms of intelligence belonging to Gardner. 

Artistic swimming can be a pleasant choice of physical activity, and brings 

many benefits to swimmers. Artistic swimming requires ability and can develop 

abilities in multiple intelligences. Artistic swimming is not only an achievement 

sport, but is a physical activity that can be used to bring pleasure and is an 

alternative activity in developing children's abilities. 



vii 
 

PRAKATA 

 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 

rahmat-Nya. Berkat karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan disertasi yang 

berjudul “Aktualisasi Cabang Olahraga Renang Artistik”. Disertasi ini disusun 

sebagai salah satu persyaratan meraih gelar Doktor Kependidikan pada Program 

Studi Pendidikan Olahraga Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. 

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh 

kerena itu, peneliti menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada pihak-pihak yang telah membantu penyelsaian penelitian ini. 

Ucapan terimakasih peneliti sampaikan pertama kali kepada para pembimbing: 

Prof. Dr. Soegiyanto, KS., MS. (Promotor), Prof. Dr. Hari Setijono, M.Kes. 

(Kopromotor), Dr. Sulaiman, M.Pd. (Anggota Promotor). 

Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penyelesaian disertasi ini 

tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan berbagai pihak. Untuk itu pada 

kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada: 

1. Rektor Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan kesempatan 

kepada peneliti untuk menempuh studi di Unversitas Negeri Semarang. 

2. Direktur Pascasrjana Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan 

kesempatan serta arahan selama pendidikan, penilitian serta penulisan 

disertasi ini. 



viii 
 

3. Prof. Dr. Soegiyanto, KS., MS., sebagai Koordinator Program Studi 

Pendidikan Olahraga Pascasarjana Universitas Negeri Semarang yang telah 

memberikan kesempatan dan arahan dalam penulisan disertasi ini. 

4. Dr. Sulaiman, M.Pd., sebagai Sekretaris Program Studi Pendidikan Olahraga 

Pascasarjana Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan banyak 

motivasi untuk segera menyelesaikan penulisan disertasi ini. 

5. Prof. Dr. Hari Setijono, M.Kes., selaku Kopromotor yang telah membimbing 

dan mengarahkan peneliti dalam menyelesaikan disertasi. 

6. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidkan Olahraga Pascasarjana 

Universitas Negeri Semarang, yang telah banyak memberikan bimbingan dan 

ilmu kepada peneliti selam menempuh pendidikan. 

7. Staf administrasi Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, yang telah 

banyak membantu kelancaran studi peneliti. 

8. Rektor Universitas Pendidikan Ganesha atas kesempatan yang diberikan 

kepada peneliti untuk menempuh studi di Unieversitas Negeri Semarang. 

9. Dekan dan segenap pimpinan Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas 

Pendidikan Ganesha yang telah mendukung peneliti dalam menempuh studi 

di Universitas Negeri Semarang. 

10. Pengurus Besar Persatuan Renang Seluruh Indonesia, yang telah memberikan 

kesempatan kepada peneliti untuk melakukan penelitian disertasi. 

11. Keluarga besar Partosandjojo, yang selalu mendukung peneliti dengan cinta 

dan kasih sayang sebagai motivasi untuk menyelesaikan studi di Universitas 

Negeri Semarang. 



ix 
 

12. Teman-teman S-3 Program Studi Pendidikan Olahraga Pascasarjana 

Universitas Negeri Semarang yang telah tulus membantu peneliti  dalam 

menyelasaikan pendidikan. 

13. Tim Nasional renang artistik tahun 2017, yang telah bekerjasama selama 

proses penelitian. 

14. Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu per satu, yang telah 

banyak membantu peneliti dalam menyelesaikan pendidikan Pascasarjana 

Universitas Negeri Semarang. 

Peneliti sadar bahwa  dalam disertasi ini masih terdapat banyak 

kekurangan, baik isi maupun tulisan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

bersifat membangun dari semua pihak sangat peneliti harapkan. Semoga hasil 

penelitian ini bermanfaat dan memberikan kontribusi bagi perkembangan 

renang artistik Indonesia menuju prestasi yang gemilang. 

 

Semarang,    Februari 2019 

 

Wasti Danardani 



viii 
 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

LEMBAR JUDUL ..................................................................................... i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING DISERTASI ........................................ ii 

PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................... iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ............................................................. iv 

ABSTRAK ................................................................................................. v 

ABSTRAC ................................................................................................. vi 

PRAKATA ................................................................................................ vii 

DAFTAR ISI ............................................................................................. viii 

DAFTAR TABEL ..................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................. xii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................. xv 

BAB I  PENDAHULUAN .................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang Masalah .................................................. 1 

1.2 Identifikasi Masalah ........................................................ 7 

1.3 Cakupan Masalah ............................................................ 7 

1.4 Rumusan Masalah ......................................................... 8 

1.5 Tujuan Penelitian ............................................................. 8 

1.6 Manfaat Penelitian ........................................................... 8 

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, 

KERANGKA BERFIKIR ....................................................... 
10 

2.1 Kajian Pustaka ................................................................. 10 

2.2 Kerangka Teoritis  ........................................................... 19 

2.2.1. Aktualisasi ....................................................................... 19 

2.2.2. Renang Artistik ................................................................ 22 

2.2.3. Multiple Inteligence (MI) ................................................ 30 

2.2.4. Persiapan Latihan ............................................................ 32 

2.3. Kerangka Berfikir ............................................................ 34 

2.3.1. Bentuk Tampilan Renang Artistik .................................. 34 

2.3.2. Bentuk Latihan yang Dilakukan Oleh Perenang Artistik  35 

2.3.3. Bentuk Penilain pada Renang Artistik ........................... 36 



ix 
 

BAB III METODE PENELITIAN ....................................................... 38 

3.1. Pendekatan dan Desain Penelitian ................................... 38 

3.2. Fokus Penelitian .............................................................. 39 

3.2.1. Tempat Penelitian ............................................................ 40 

3.2.2. Waktu Penelitian ............................................................. 40 

3.3. Data dan Sumber Data Penelitian .................................... 40 

3.4. Teknik Pengumpulan Data .............................................. 41 

3.4.1. Observasi ......................................................................... 41 

3.4.2. Wawancara ...................................................................... 42 

3.4.3. Dokumentasi .................................................................... 42 

3.5. Tehnik Keabsahan Data ................................................... 44 

3.6. Teknik Analisis Data  ...................................................... 45 

3.6.1. Reduksi Data ................................................................... 46 

3.6.2. Penyajian Data ................................................................. 46 

3.6.3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi ............................. 47 

BAB IV DAYA TARIK RENANG ARTISTIK ................................... 49 

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian ........................................... 49 

4.2 Profil Subjek Penelitian ................................................... 51 

4.3 Pengetahuan Renang Artistik dari Sudut Pandang 

Perenang .......................................................................... 52 

4.4 Nomor Perlombaan Renang Artisik ................................ 57 

4.4.1.Solo ................................................................................. 58 

4.4.2.Duet ................................................................................. 62 

4.4.3.Tim .................................................................................. 65 

4.5. Nomor Perlombaan Favorit ............................................ 71 

4.6. Keunikan Nomor Perlombaan Renang Artistik ............. 74 

4.6.1. Pertunjukan tunggal ......................................................... 75 

4.6.2. Duet Tidak Sama Dengan Pasangan Ganda .................... 75 

4.6.3. Tim Bukan Beregu .......................................................... 76 

4.7. Penampilan Renang Artistik ............................................ 78 

4.7.1. Perlengkapan Renang Artistik ......................................... 79 

4.7.2. Penilaian dalam Renang Artistik ..................................... 85 

BAB V AKTIVITAS CABOR RENANG ARTISTIK DALAM 

MEMBENTUK AKTUALISASI .............................................. 

 

93 

5.1 Latihan Darat ................................................................... 94 

5.1.1. Gymnastic ........................................................................ 96 

5.1.2. Ballet ............................................................................... 98 

5.1.3.Yoga ................................................................................. 104 

5.1.4. Land Drill ........................................................................ 107 

5.2. Latihan di Kolam ............................................................. 119 

5.2.1. Latihan Renang Klasik .................................................... 119 

5.2.2. Latihan Renang Artistik .................................................. 121 

5.2.2.1. Latihan Teknik Dasar ................................................. 121 

5.2.2.2. Latihan Koreografi Routine ........................................ 128 



x 
 

5.3. Tampilan Renang Artistik ............................................... 132 

BAB VI MULTIPLE INTELLIGENCE (MI) BERPERAN SEBAGAI 

BENTUK AKTUALISASI PADA CABOR RENANG 

ARTISTIK .............................................................................. 
134 

6.1. Peraturan Penilaian Perlombaan Renang Artistik ........... 136 

6.1.1. Execution ......................................................................... 136 

6.1.2. Difficullty ......................................................................... 138 

6.1.3. Artistik Impression ........................................................... 141 

6.2. Multiple Intelligence dalam Renang Artistik .................. 143 

6.2.1. MI dalam Aktivitas Renang Artistik ............................... 145 

6.2.1.1. Kecerdasan Kinestetik ................................................. 146 

6.2.1.2. Kecerdasan Musik ....................................................... 150 

6.2.1.3. Kecerdasan Logika-matematika ................................... 153 

6.2.1.4. Kecerdasan ruang (visual/spatial) ................................. 155 

6.2.2. MI dalam Proses Aktivitas Renang Artistik ..................... 163 

6.2.2.1. Kecerdasan Interpersonal ............................................. 163 

6.2.2.2. Kecerdasan Intrapribadi (intrapersonal) ...................... 175 

6.2.2.3. Kecerdasan Linguistik ................................................. 179 

6.3. Pendidikan Karakter dalam Renang Artistik ................... 182 

6.4. Keterbatasan Penelitian ................................................... 185 

BAB VII PENUTUP .............................................................................. 186 

7.1.  Simpulan ........................................................................ 186 

7.2.  Implikasi ........................................................................ 187 

7.3.  Saran ............................................................................... 187 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................ 188 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 205 

 



xi 
 

DAFTAR TABEL 

 

 Halaman 

Tabel 2.1 Teori kebutuhan Maslow ..................................................... 22 

Tabel 2.2 Kelompok umur, nomor lomba dan figure pada cabang 

olahraga renang artistik ...................................................... 
24 

Tabel 2.3 Durasi pelaksanaan routine nerdasarkan kelompok umur.... 26 

Tabel 2.4 Aturan penilaian berdasar jenis nomor perlombaan ............ 30 

Tabel 4.1 Durasi nomor solo ............................................................... 50 

Tabel 4.2 Durasi nomor duet ............................................................... 55 

Tabel 4.3 Durasi nomor tim ................................................................. 58 

Tabel 4.4 Panel satu Execution dengan bobot 30% ............................. 77 

Tabel 4.5 Panel dua Artistic Impression 40% ...................................... 78 

Tabel 4.6 Panel tiga Difficulty 30% ..................................................... 79 

Tabel 4.7 Panel satu Execution dengan bobot 30% ............................. 80 

Tabel 4.8 Panel dua Artistic Impression 30% ...................................... 81 

Tabel 4.9 Panel tiga Element 40% ....................................................... 81 

Tabel 5.1 Program latihan di darat ....................................................... 86 

Tabel 5.2 Kesenjangan pandangan antara pelatih dan atlet tentang 

manfaat land drill ................................................................. 
99 

Tabel 5.3 Perbandingan tahap pelatihan land drill tidak terstruktur 

dan land drill terstruktur ...................................................... 
104 

Tabel 5.4 Hasil nilai yang diperoleh dalam kompetisi yang diikuti..... 107 

Tabel 5.5 Contoh latihan renang klasik ............................................... 111 

 



xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 Halaman 

Gambar 2.1 Renang artistik nomor solo ........................................... 27 

Gambar 2.2 Renang artistik nomor duet ........................................... 28 

Gambar 2.3 Renang artistik nomor tim ............................................. 28 

Gambar 2.4 Piramida faktor latihan (Bompa & Haff; 2009) ............ 32 

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Berfikir Aktualisasi Cabor  Renang 

Artistik ........................................................................... 
35 

Gambar 3.1 Alur Informasi Format kualifikasi verifikasi ................. 36 

Gambar 3.2 Trianggulasi Keabsahan Data ........................................ 41 

Gambar 3.3 Analisa data model Miles & Hubermen ........................ 41 

Gambar 4.1 Sistematis pembentukan pengetahuan renang artistik 

berdasarkan pada konsep Piaget .................................... 
48 

Gambar 4.2 Contoh gerakan deck pada nomor solo .......................... 52 

Gambar 4.3 Contoh gerakan koreo pada nomor solo ........................ 53 

Gambar 4.4 Contoh gerakan figure pada nomor solo ....................... 53 

Gambar 4.5 Contoh gerakan deck pada nomor duet ......................... 56 

Gambar 4.6 Contoh gerakan koreo pada nomor duet ........................ 56 

Gambar 4.7 Contoh gerakan figure pada nomor duet ....................... 57 

Gambar 4.8 Contoh gerakan deck pada nomor tim ........................... 59 

Gambar 4.9 Contoh gerakan koreo pada nomor tim ......................... 60 

Gambar 4.10 Contoh gerakan figure pada nomor tim ......................... 60 

Gambar 4.11 Contoh gerakan akrobatik pada nomor tim ................... 61 

Gambar 4.12 Bentuk-bentuk nose clip ................................................ 71 

Gambar 4.13 Contoh pakaian renang artistik solo .............................. 72 

Gambar 4.14 Contoh pakaian renang artistik duet .............................. 72 

Gambar 4.15 Contoh pakaian renang artistik tim ............................... 73 

Gambar 4.16 Contoh riasan wajah  tampak depan .............................. 74 

Gambar 4.17 Contoh riasan wajah  tampak samping .......................... 74 

Gambar 4.18 Contoh tatanan rambut .................................................. 75 

Gambar 4.19 Beberapa bentuk speaker underwater ........................... 76 



xiii 
 

Gambar 4.20 Water level pada gerakan renang artistik ....................... 82 

Gambar 5.1 Menggunakan wall bar untuk meningkatkan otot 

abdominal ...................................................................... 
89 

Gambar 5.2 Latihan kelentukan “kayang” ........................................ 89 

Gambar 5.3 Melatih perluasan gerak sendi ....................................... 90 

Gambar 5.4 Berlatih hand stand berpasangan .................................. 90 

Gambar 5.5 Pemanasan menggunakan barre .................................... 92 

Gambar 5.6 Posisi awalan ................................................................. 93 

Gambar 5.7 Berlatih teknik berjalan ................................................. 93 

Gambar 5.8 Teknik pas de chat ........................................................ 94 

Gambar 5.9 Yoga posisi whell .......................................................... 96 

Gambar 5.10 Yoga posisi crane .......................................................... 97 

Gambar 5.11 Yoga posisi boat ............................................................ 97 

Gambar 5.12 Yoga posisi warrior ....................................................... 98 

Gambar 5.13 Sesi latihan land drill dengan gerakan koreo (tangan) 

dengan pattern lingkaran ............................................... 
108 

Gambar 5.14 Sesi latihan land drill, perubahan pattern dari bentuk 

lingkaran menjadi garis lurus ........................................ 
109 

Gambar 5.15 Sesi latihan land drill, melakukan gerakan figure 

(gerakan kaki yang dilakukakn saat di kolam digantikan 

dengan gerakan tangan) ................................................. 
109 

Gambar 5.16 Sesi latihan land drill, berlatih mimik wajah yang 

merupakan bagian dari penilaian manner ...................... 
110 

Gambar 5.17 Teknik egg beater side position dengan mengangkat 

satu tangan ..................................................................... 
113 

Gambar 5.18 Teknik egg beater front position dengan mengangkat 

dua tangan ...................................................................... 
114 

Gambar 5.19 Teknik vertical sculling ................................................. 116 

Gambar 5.20 Latihan vertical sculling secara bersama-sama ............. 117 

Gambar 5.21 Latihan rangkaian teknik dasar kombinasi .................... 119 

Gambar 5.22 Latihan koreografi routine bagian per bagian ............... 122 

Gambar 6.1 Rangkaian perubahan pola dalam nomor tim free 

routine ........................................................................... 
153 

Gambar 6.2 Instruksi yang dilakukan pelatih ditengah latihan 

berlangsung ................................................................... 
155 

Gambar 6.3 Evaluasi dilakukan tanpa harus menepi ke tepi kolam .. 155 

Gambar 6.4 Diskusi yang dilakukan disela-sela istirahat antar sesi .. 156 



xiv 
 

Gambar 6.5 Diskusi yang dilakukan perenang setelah menerima 

evaluasi dari pelatih ....................................................... 
156 

Gambar 6.6 Dukungan yang diberikan sesama perenang saat 

mengalami tekanan latihan ............................................ 
158 

Gambar 6.7 Dukungan yang diberikan oleh pelatih sebelum turun 

ke arena .......................................................................... 
158 

Gambar 6.8 Suasana di meja makan setelah pulang latihan .............. 159 

Gambar 6.9 Suasana bercengkrama di luar asrama ........................... 160 

Gambar 6.10 Interaksi sesama perenang tidak dibatasi usia ............... 160 

Gambar 6.11 Suasana bercengkrama saat istirahat disela-sela latihan 

darat ............................................................................... 
161 

Gambar 6.12 Suasana bercengkrama disela waktu latihan di kolam .. 161 

Gambar 6.13 Diskusi antara pelatih dan pasangan duet ...................... 162 

Gambar 6.14 Pemberian instruksi dari pelatih di tengah latihan ........ 162 

Gambar 6.15 Evaluasi diakhir latihan antara pelatih dan tim ............. 163 

Gambar 6.16 Kegiatan evaluasi hasil latihan yang dilakukan dari 

pelatih dan pengurus PRSI ............................................ 
163 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemerintah saat ini dalam Rencana Strategi (Renstra) Kemenpora tahun 

2016-2019 menyatakan bahwa indikator keberhasilan pembangunan keolahragaan 

adalah kualitas sumber daya manusia dan kualitas kehidupannya. Kegiatan 

olahraga dalam perkembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan yang 

menghibur, menyenangkan, atau juga dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan prestasi (hal. 37). Menurut Kristiyanto (2012;5) pemerintah 

memiliki tanggung jawab terhadap pembangunan olahraga nasional melalui pola 

kebijakan pembinaan dan pengembangan olahraga secara menyeluruh. 

Pembangunan olahraga nasional ini untuk meningkatkan kebiasaan masyarakat 

Indonesia menjadi masyarakat yang aktif, mengarah pada kesejahteraan 

masyarakat dan kejayaan bangsa. Dukungkan pemerintah terhadap perkembangan 

olahraga nasional agar lebih tepat sasaran, maka membedakan olahraga dalam tiga 

ruang lingkup, yaitu olahraga pendidikan, olahraga rekreasi dan 
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olahraga prestasi, hal ini tertuang dalam pasal 17 UU No. 3 tahun 2005 tentang 

Undang-undang Sistem Keolahrgaan Nasional (UUSKN).  

Bentuk-bentuk olahraga yang dilakukan dalam ruang lingkup olahraga 

nasional dipandang memiliki manfaat bagi perkembangan individu yang terlibat 

didalamnya. Pada olahraga pendidikan, banyak penelitian yang dilakukan untuk 

mengungkap kelebihan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK). Ripto (2013), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

pembelajaran PJOK bermuatan pengembangan nilai-nilai karakter dalam 

meningkatkan karakter siswa. Penelitian yang dilakukan Yusuf (2012: 13) juga 

menyatakan keunggulan pendidikan olahraga dalam pembentukan karakter 

terletak pada konkretisasi nilai-nilai ke dalam prilaku sehari-hari. 

Kegiatan olahraga yang dilakukan pada klub olahraga dimasyarakat 

menurut Sukarmin (2011) dianggap dapat membantu orangtua dalam mendidik 

anak-anak dan meningkatkan kualitas dalam keterampilan hidup anak baik secara 

fisik maupun mental. Bentuk olahraga prestasi mengenalkan atlet pelajar tentang 

keterampilan hidup, membantu menambah penampilan akademik menjadi lebih 

baik (Lumpkin dan Stokowskin; 2011). Penelitian lain mengungkapkan bahwa 

olahraga kompetitif baik olahraga perorangan maupun olahraga beregu dapat 

memberikan pengaruh yang positif dalam pembentukan karakter (Hardinoto dan 

Sirnulingga; 2014). 

Olahraga pendidikan, olahraga prestasi bahkan olahraga rekreasi dapat 

membantu mengembangkan potensi pada individu. Prasetyo (2012) 

mengungkapkan bahwa olahraga rekreasi dengan berbasis masyarakat dapat 
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membantu mengembangkan karakter pada anak. Olahraga rekreasi dapat 

membantu perkembangan gerak dasar bagi anak berkebutuhan khusus (retardasi 

mental ringan) (Prawati dan Syam, 2015). Pada penelitian lain juga diungkapkan 

bahwa aktivitas fisik dalam bentuk olahraga rekreasi diperlukan untuk 

pertumbuhan fisik yang optimal, perkembangan emosional, dan psikososial untuk 

anak-anak yang sehat serta anak-anak penderita jantung bawaan (Taken, dkk; 

2011). 

Beberapa penelitian diatas menunjukan bahwa olahraga dalam bentuk 

apapun dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan bagi anak normal 

maupun anak dengan kebutuhan khusus. Rubiyatno (2014) mengemukakan bahwa 

olahraga dapat mengembangkan kemampuan motorik, kemampuan bersosialisasi 

(berinteraksi) dan kemandirian. Selain itu dikatakan bahwa perkembangan 

motorik anak berhubungan erat dengan kondisi fisik dan intelektual anak. 

Olahraga merupakan aktivitas pilihan yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan anak, sehingga belakangan ini banyak aktivitas 

fisik yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan fisik maupun psikis 

pada anak.   

Sebuah penelitian merancang pembalajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (menggunakan KTSP) dengan memadukan permainan, 

olahraga, dan tarian masal (tari Saman), disebut dengan Penjas Harmoni. 

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa secara efektif dapat meningkatkan 

kecerdasan emosi siswa dengan kecakapan intrapersonal, interpersonal, 

penyesuaian diri, pengelolaan stres, dan sikap positif (Rustiana; 2013). Peran 
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permainan anak dapat memberikan pengaruh pada meningkatnya kecerdasan, 

kreativitas, daya tangkap, sikap ingin maju, imajinasi yang tinggi akan masa 

depan dan meluasnya wawasan kehidupan (Sofianto; 2016). Lewat aktivitas fisik 

berupa menari dapat menumbuhkan kemampuan konsentrasi, percaya diri dan 

kemampuan motorik pada siswa tuna rungu (Nurbayani, dkk; 2017).  

Cabor renang artistik mengandung unsur olahraga dan seni, baik seni tari 

maupun seni musik hal ini merupakan aktivitas yang kompleks. Cabor ini 

menyerupai aktivitas fisik yang baik dalam mengembangkan potensi anak, namun 

cabor ini masih kurang berkembang di Indonesia. Dibandingkan dengan cabor 

renang, renang artistik masih jauh dari populer karena baru berkembang pada 7 

provinsi yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa 

Timur, Kalimatan Timur dan  Sulawesi Selatan. Pembinaan yang berlangsung 

disetiap provisi pun tidak seperti cabor renang yang menjamur disetiap kabupaten 

se-Indonesia. 

Bentuk perlombaan pada cabor renang artistik terdiri dari 3 kategori 

nomor perlombaan yaitu solo, duet dan tim. Pada ketiga kategori ini memiliki 

berbedaan yang jelas, diantaranya 1) jumlah perenang pada setiap nomor. 

Kategori solo terdiri dari satu perenang, duet terdiri dari dua orang perenang dan 

tim terdiri dari 4-10 perenang. 2) Durasi tampilan, pada setiap tampilan memiliki 

lama waktu tampil berbeda sesuai dengan kelompok umur dan kategori nomor 

perlombaan. Serta 3) ketentuan penilaian, pada nomor kelompok umur, junior dan 

senior memiliki perbedaan tata cara penilaian. Dari ketiga kategori tersebut secara 

spesifik terbagi menjadi 7 nomor perlombaan. 
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Berdasarkan buku peraturan Artistic Swimming Fédération 

Internationale de Natation (FINA) Periode 2017-2021 mengatur tentang 

pembagian kelompok umur dalam perlombaan dan figure yang digunakan 

disesuaikan dengan kelompok umur atlet. Kelompok umur adalah pembagian 

peserta perlombaan berdasarkan usia atlet, pembagian kelompok ini akan 

berhubungan dengan lama waktu dalam melakukan routine dan tingkat kesulitan 

gerak pada figure. Figure adalah gerakan yang harus dikuasai atlet sesuai dengan 

tingkat usianya, terdiri dari 2 gerakan figure wajib dan 6 gerakan figure pilihan 

yang terbagi dalam 3 kelompok. Figure merupakan nomor wajib yang diikuti oleh 

setiap peserta dan dinilai secara perorangan, dalam pelaksanaannya atlet 

diwajibkan mengenakan baju renang berwarna hitam dan tutup kepala berwarna 

putih. Routine adalah rangkaian gerakan yang dilakukan dalam waktu tertentu 

(sudah ditetapkan) dengan iringan musik yang telah dipilih. Dalam penampilan 

routine mengenakan riasan dan kostum sesuai dengan tema yang dipilih. Routine 

sendiri terbagi menjadi dua yaitu free routine (FR) dan technical routine (TR). 

Free routine adalah rangkaian gerakan yang disusun secara bebas dan diiringi 

dengan iringan musik dengan durasi waktu sesuai dengan kelompok umur. 

Technical routine adalah rangkaian gerak yang diiringi musik dengan melakukan 

gerakan-gerakan wajib, durasi pelaksanaanya lebih singkat dari pada free routine. 

Hasil dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan di depan 

mengungkapkan bahwa olahraga ataupun aktivitas fisik tidak hanya 

mengembangkan kemampuan motorik saja. Lebih dari itu olahraga  atau aktivitas 

fisik dapat mengembangkan kemampuan kecerdasan, sikap dan psikologis anak. 
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Menilik bentuk aktivitas fisik yang dilakukan dan hasil yang diperoleh dari 

penelitian-penelitian terdahulu merupakan bentuk penelitian eksperimen untuk 

melihat pengaruh yang dihasilkan dari rekayasa aktivitas buatan.  

Penelitian kali ini tidak merancang aktivitas secara khusus seperti 

penelitian-penelitian sebelumnya. Kali ini penelitian berfokus pada olahraga yang 

sudah ada bahkan telah berada dalam organisasi olahraga resmi dan 

diperlombakan secara rutin, yaitu cabor renang artistik. Cabor renang artistik 

merupakan aktivitas fisik yang membutuhkan keterampilan dan memiliki unsur 

seni didalamnya. Jika dalam penelitian terdahulu melihat pengaruh aktivitas fisik 

terhadap kecerdasan emosional anak, pada penelitian kali ini melihat dampak 

yang ditimbulkan pada anak dari berbagai aspek kecerdasan. Pada hal ini melihat 

perkembangan segala bentuk kecerdasan pada anak melalui aktivitas-aktivitas 

yang terdapat dalam olahraga renang artistik. Beragam bentuk kecerdasan ini 

lebih dikenal dengan multiple inteligence (MI) yang perkenalkan oleh Howard 

Gardner. 

Penelitian ini akan menggali potensi yang ada pada olahraga renang 

artistik melalui bentuk aktivitas yang dilakukan selama proses latihan serta 

aktivitas dalam tampilan renang artistik. Memperhatikan peraturan perlombaan 

serta tata cara penilaian perlombaan untuk melihat kebutuhan yang harus dipenuhi 

untuk menunjukan tampilan terbaik. Pada akhirnya penelitian ini akan melihat 

keuntungan yang akan diperoleh anak melalui renang artistik. Berdasarkan ini 

semua penelitian ini akan menngangkat judul “Aktualisasi Cabang Olahraga 

Renang Artistik”.  
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1.2. Identifikasi Masalah 

Untuk mengungkapkan  aktualisasi dalam cabor renang artistik ada beberapa 

masalah, diantaranya : 

1.2.1. Bentuk latihan yang tepat dalam mengembangkan kemampuan anak pada 

cabang olahraga renang artistik. 

1.2.2. Renang artisitik memiliki sistem penilaian  yang berbeda, terdiri dari tiga 

panel: execution, artistic impression dan difficulty.  

1.2.3. Penggalian informasi batasan dan ketentuan penilaian ini untuk melihat 

potensi yang dimiliki di dalamnya. 

1.2.4. Cabor renang artistik yang terdiri dari komponen olahraga, seni tari dan 

musik merupakan aktivitas olahraga dengan perpaduan yang sangat 

lengkap yang dapat mengasah kecerdasan berganda secara bersamaan. 

 

1.3. Cakupan Masalah 

Cakupan masalah yang akan dikaji berdasarkan dari identifikasi masalah pada 

aktualisasi cabor renang artistik perlu dibatasi agar lebih jelas dan terarah sesuai 

dengan cakupan dan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu cakupan masalah 

dalam penelitian ini adalah Aktualisasi cabang olahraga renang artistik, untuk 

menggali keunggulan cabor renang artistik melalui nomor-nomor perlombaan dan 

tata cara pelaksanaan yang ada. Pada akhirnya mendapatkan keunggulan renang 

artistik dalam perkembangan anak mempengaruhi pertumbuhan anak. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi dan cakupan penelitian maka 

permasalahan penelitian aktualisasi cabor renang artistik dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1.4.1. Bagaimana aktivitas cabor renang artistik dalam membentuk aktualisasi?  

1.4.2. Bagaimana Multiple Intelligence (MI) berperan sebagai bentuk aktualisasi 

pada cabor renang artistik? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penggalian potensi yang dimiliki cabor renang artistik ini bertujuan untuk melihat, 

menemukan dan menganalisis sesuatu yang unik pada renang indah, diantaranya:  

1.5.1. Menganalisis aktivitas cabor renang artistik dalam membentuk aktualisasi. 

1.5.2. Menganalisis Multiple Intelligence (MI) berperan sebagai bentuk 

aktualisasi pada cabor renang artistik. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian yang baik setidaknya dapat mendatangkan manfaat baik 

manfaat praktis yang dapat diaplikasikan langsung pada kehidupan sehari-hari. 

Pada penelitian ini mendatangkan manfaat : 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dalam penelitian ini akan dihasilkan  sintesis mengenai aktualisasi 

cabang olahraga renang artistik. 

1.6.2. Manfaat Praktis 
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1.6.2.1. Bagi Pengurus Besar PRSI. 

Kajian yang positif mengenai renang artistik akan membantu dalam 

mensosialisasikan renang indah pada masyarakat. 

1.6.2.2. Bagi masyarakat olahraga.  

Manfaat penelitian ini akan meningkatkan animo masyarakat khususnya 

orangtua untuk mengenalkan renang indah sebagai aktivitas yang dapat 

membantu perkembangan anak. 

1.6.2.3. Bagi dunia pendidikan.  

Menjadikan cabor renang artistik sebagai aktivitas fisik dalam membantu 

mengembangkan kemampuan anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Aktualisasi merupakan bagian dari teori Maslow tentang teori kebutuhan, 

dimana aktualisasi diri merupakan puncak dari kebutuhan. Aktualisasi 

menggunakan perantara suatu objek untuk menunjukkan posisi seseorang 

tersebut.  Krems, dkk (2017) di dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

aktualisasi memiliki bentuk yang berbeda antara satu individu dengan individu 

lainnya. Semua itu biasanya dapat dilihat dari fungsional dari individu tersebut, 

seperti pelukis melalui lukisannya, atlet melalui olahraganya, bahkan orang tua 

melalui pola pengasuhannya. 

Sebuah artikel lain melihat bahwa secara manusiawi aktivitas olahraga 

dan seni melalui kajian psikoanalisis dan filosofis dinyatakan dapat membantu 

dalam mengaktualisasikan diri bagi para siswa serta guru dan pelatih. Penelitian 

yang dilakukan oleh Kostikova, dkk (2017) dengan judul Psycho-Corrective 

Humanity Actualization Resources For Students: Sport And Arts. 

Penelitian dari Kapusta (2018) juga mengatakan bahwa aktualisasi pada 

seseorang dapat dilakukan melalui media perantara. Pada penelitian ini 

mengungkapkan bahwa seorang John Adams menggunakan musik sebagai media 

aktualisasi dirinya. Sekali lagi penelitian ini melihat aktualisasi sebagai capaian 

seseorang atas apa yang dilakukan.
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Aktualisasi juga dapat dilakukan oleh sekelompok orang yang ingin 

mendapatkan sebuah pengakuan atas keberadaannya. Hal ini dapat dilihat dari 

penelitian Sukamto (2010), Aktualisasi pada kelompok waria ditunjukkan dengan 

mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki dalam diri mereka pada saat berada 

diatas pentas. Aktualisasi tidak akan terjadi bila tidak ada respon dari luar dalam 

hal ini adalah penonton merasa terhibur dengan pertunjukan yang ditampilkan.  

Pada penelitian-penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa aktualisasi 

merupakan suatu tujuan. Tujuan yang dicapai melalui perantara agar dapat dilihat 

oleh orang disekitarnya. Aktualisasi sebagai puncak kebutuhan pada diri 

seseorang akan terwujud bila telah terpenuhi segala kebutuhan yang lainnya.  

Selain itu aktualisasi dapat dilakukan oleh objek tertentu selain manusia. 

Hal ini dapat dilihat dalam beberapa penelitian berikut ini, seperti pada penelitian 

Farisi (2017), tentang Aktualisasi Sikap Keagamaan Dalam Ranah Sosial: 

Rekontruksi Peran IPS dalam Pengembangan Sikap Keagamaan. Hasil penelitian 

ini terungkap bahwa aktualisasi sikap keagamaan akan muncul dalam bentuk 

nilai-nilai yang positif sebagai perwujudannya. 

Noer (2017) dalam penelitian bahwa proses aktualisasi pada proses 

pendidikan dapat dilihat dari nilai-nilai yang diajarkan didalamnya dan membantu 

dalam pembentukan pribadi. Nilai-nilai ini dapat berkembang melalui latihan 

yang menyangkut kejiwaan, intelektual, akal, perasaan, dan indra, sebagai proses 

penanaman adap dalam pendidikan. 
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Hal lain tentang aktualisasi juga dapat dilihat dalam pendidikan jasmani 

dapat dilihat melalui fungsinya dalam mengembangkan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor, serta nilai-nilai karakter dalam bermasyarakat dan berbangsa. Hal ini 

disampaikan  oleh Mulya (2018) dalam seminar nasional dengan judul Aktualisasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Jasmai Dalam Pembentukan Karakter Generasi Muda Di 

Era Disrupsi Media.  

Aktualisasi pada suatu objek dapat ditujukan melalui nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari pengaruh yang 

ditunjukan. Melalui pengamatan dan analisa terhadap bentuk-bentuk gejala yang 

ditujukan. Sehingga dapat dikatakan aktualisasi pada suatu objek dapat dilihat dari 

kebermanfaatan pada seseorang yang ditimbulkan karena proses latihan atau 

keterbiasaan. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa aktivitas fisik ataupun olahraga yang 

dilakukan oleh individu dapat mendatangkan manfaat lain selain dari pada 

kebugaran. Seperti penelitian yang dilakukan Kalina, dkk (2016), menyatakan 

bahwa aktivitas fisik pada mahasiswa olahraga berdampak dalam pembentukan 

kualitas hidup sebagai ciri adaptasi sosial. Dalam penelitian ini juga mengatakan 

bahwa optimalisasi proses pendidikan melalui bantuan dari metode, bentuk kelas, 

sarana latihan fisik, serta kemampuan adaptasi sosial dapat membentuk 

pendidikan diri berkelanjutan dan kopentensi profesional.  

Penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih, Zamroni dan Zuchdi pada 

tahun 2014. Dengan judul penelitian Internalisasi dan Aktualisasi Nilai-nilai 

Karakter Pada siswa SMP dalam Perspektif Fenomenologi, penelitian yang 
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merupakan studi kasus di SMP Negeri 2 Bantul. Pada penelitian ini 

mengungkapkan nilai karakter yang difasilitasi dari sekolah meliputi nilai religius, 

kejujuran, tanggungjawab, kesopanan, saling menghargai dan peduli lingkungan. 

Hasil penelitian Hossini, dkk (2015) menunjukkan bahwa kemampuan 

manusia dalam olahraga termasuk dalam tiga kategori fundamental, dukungan, 

dan kemampuan operasional. Serta menunjukan bahwa konsekuensi dari 

pengembangan kemampuan manusia dalam olahraga meliputi ekonomi, sosial-

budaya, keamanan, kesehatan, pendidikan, politik, dan etika.  

Berangkat dari beberapa penelitian yang telah dilakukan terlebih dahulu 

dapat dilihat bahwa aktualisasi merupakan suatu “nilai” yang diberikan pada 

seseorang ataupun suatu objek. Aktualisasi dapat dilihat melalui bentuk-bentuk 

nilai yang terkadung dalam sebuah aktivitas. Proses pengulangan aktivitas atau 

latihan terhadap suatu objek dapat membantu menunjukan aktualisasi dari objek 

tersebut.  

Renang artistik merupakan olahraga dengan nomor perlombaan beragam 

dari segi jumlah pesertanya, sehingga menjadi beda dibandingkan dengan 

olahraga lainnya. Saat ini di Indonesia cabor renang artistik masih ditekuni oleh 

para perenang putri. Aktivitas fisik atau olahraga dapat memberikan pengaruh 

yang berbeda terhadap para remaja putri yang tidak aktif dalam olahraga ataupun 

pada remaja putra.    

Sesungguhnya dalam sebuah penelitian yang berjudul  A Qualitative 

Study Into The Development of a Physical Activity Legacy From The London 2012 

Olympic Games, dari Carter and Lorenc (2013). Penelitian ini mengungkapkan 
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bahwa dengan melihat atlet berlaga dapat menginspirasi partisipan yang tidak 

aktif berolahraga atau bahkan dapat menyebabkan mengecilkan hatinya yang 

dapat mengurangi self-efficasy sebagai hasil dari perbedaan kemampuan. 

Meskipun sikap positif terhadap keikutsertaan dalam olimpiade London dimana 

observasi dilakukan pada anggota yang tidak aktif pada masyarakat dan berhasrat 

untuk aktif melibatkan diri dalam kegiatan, dengan kata lain dengan menyaksikan 

olimpiade dapat merangsang keinginan orang untuk berpartisipasi dalam olahraga. 

Penelitian ini menggambarkan kekuatan olahraga yang dapat menyihir 

penontonnya untuk terlibat.  

Ada pengaruh kuat dari aktivitas fisik atau olahraga terhadap individu 

pelaku olahraga. Beberapa penelitian dibawah ini mengungkapkan kekuatan 

aktivitas fisik atau olahraga merupakan sebuah kegiatan yang dapat 

mempengaruhi individu secara psikologis. Pengaruh yang ditimbulkan tersebut 

dapat dilihat dari pembentukan karakter individu kearah positif, adanya pengaruh 

aktivitas terhadap  kecerdasan individu serta adanya pengaruh terhadap kegiatan 

belajar. Hal tersebut ini dapat dilihat pada penelitian dibawah ini: 

Penelitian yang dilakukan di Amerika beberapa tahun sebelumnya oleh 

Lumpkin dan Stokowskin (2011) dengan menggunakan subjek penelitian atlet 

pelajar. Penelitian dengan judul Interscholastic sports : A Character- Build 

Privilege, mengungkapkan dengan mengikuti olahraga antar sekolah dapat 

membantu atlet pelajar dalam mengubah keterampilan olahraga, kebugaran fisik, 

disiplin diri, kerjasama tim, dan ketangguhan mental. Para atlet merasakan 
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perubahan lebih baik setelah mengenal keterampilan hidup, belajar serta 

menambah penampilan akademiknya menjadi lebih baik. 

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Hardinoto dan Sinulingga 

yang disampaikan dalam sebuah pertemuan ilmiah pada tahun 2014. Dengan judul 

Perbedaan Karakter Olahraga Kompetitif, Studi Komperatif Olahraga Individu 

dan Olahraga Tim, dengan menggunakan metode kuantitatif. Temuan yang 

didapati dalam penelitian ini menyatakan bahwa baik olahraga individu ataupun 

olahraga beregu memberikan pengaruh yang positif dalam pembentukan karakter. 

Olahraga individu cenderung memberikan pengaruh yang lebih positif kepada 

atlet dibandingkan pada olahraga beregu. Hal ini dapat terwujud sesuai harapan 

apabila dilakukan perencanaan dan pengelolaan yang baik oleh pelatih. 

Dalam sebuah disertasi Charke (2010) sebagai Doctor of Philosofi, 

memiliki fokus permasalahan tentang Examining Spiritual Developmentin 

Collegiate Athlete Participating in Individual and Team Sports. Pada penelitian 

ini tidak terlihat perbedaan yang signifikan antara atlet individual dan atlet beregu 

dalam mengembangkan sikap spiritualnya. Melalui solidaritas antar atlet 

mahasiswa maka sikap dan nilai spiritual dapat berkembang, dengan 

berkembangnya spiritual pada atlet dapat membantu pengembangan karir atlet 

pelajar kedepannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Taghizadeh dan Sojaie (2012) dengan 

judul Comparing Emotional Intelligence And Team Cohesion Of Elite And 

Amateur Table Tennis Player menyatakan bahwa Emotional Intelligence (EI) 
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dipengaruhi gender. Pada atlet amateur EI dan Team Cohesion memiliki pengaruh 

yang signifikan akan tetapi tidak pada atlet elit. 

Penelitian Irwansyah (2015) dengan judul penelitian Hubungan 

Kecerdasan  Kinestetik dan Interpersonal serta Intrapersonal dengan Hasil Belajar 

Pendidikan Jasmani di MTs.N Kuta Baru Aceh Besar. Dengan metode kualitatif 

penelitian ini mengungkapkan bahwa kecerdasan kinestetik memiliki hubungan 

dengan hasil belajar siswa dan kecerdasan interpersonal juga memiliki hubungan 

dengan hasil belajar siswa. Ketiga hal tersebut, kecerdasan kinestetik, 

interpersonal dan intrapersonal sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Penelitian Lubans, dkk dalam penelitiannya Description and Evaluation 

of Social Cognitive Model of Physichal Activity Behavior Tailored for Adolescent 

Girls (2012) mengungkap keuntungan yang diterima pada anak remaja putri 

dengan mengikuti aktivitas olahraga. Remaja putri yang turut serta dalam aktivitas 

fisik memiliki self-efficacy yang lebih baik serta memiliki strategi behavioral. 

Aktivitas fisik memiliki kontribusi dalam membentuk karakter pada remaja putri. 

Pengaruh orangtua dan teman sebaya memberikan dukungan yang baik terhadap 

keikutsertaan remaja putri pada aktivitas fisik. 

Pada penelitian Cavallera, Passerini dan Pepe (2013) berfokus pada 

cabang renang. Dimana karakteristik perenang diketahui dari tanda-tanda 

penyebaran karakteristik personalitinya. Hal ini memberikan kontribusi pada 

kesejahtraan mental perenang (positif psikologi) dan meningkatkan kualitas 

hidup. Penelitian ini menemukan faktor dan sub faktor yang menunjukan 

hubungan pada karakter personaliti. Gender  memiliki peran dalam pengukuran 
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karakter personality, sebagai efek luar yang mempengaruhi secara signifikan. 

Penelitian ini berjudul Personality Traits and The Role of Gender in Swimmer at 

The Leisure level. 

Disisi lain olahraga menuntut para pelaku olahraga untuk memiliki 

karakter, untuk mencapai prestasi yang baik. Karakter yang dimaksud adalah 

percaya diri dan kerja keras sebagai pendukung keterampilan yang mempuni. Hal-

hali ini yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian hubungan 

antara percaya diri dan kerjakeras dalam olahraga dan keterampilan hidup, 

dilaksanakan oleh Mirhan dan Betty (2016). 

Melalui penelitian-penelitian tersebut diatas dapat dikatakan bahwa 

aktivitas fisik atau olahraga memiliki pengaruh yang kuat terhadap pembentukan 

personality pada atlet putri. Secara spesifik bentuk aktivitas fisik atau olahraga 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap para atlet putri. Pengaruh yang 

dimunculkan pada atlet putri tidak hanya berasal dari jenis aktivitas fisik atau 

olahraganya tetapi juga dipengaruhi dari lingkungan. Pembentukan nilai-nilai 

positif yang ditimbulkan dari aktivitas fisik atau olahraga tidak hanya 

mempengaruhi para atlet pada saat melakukan aktivitas fisik atau olahraga, tetapi 

akan muncul sebagai kepribadian dengan nilai positif pada kehidupan sehari-hari. 

Penelitian yang dilakukan pada cabor renang artistik yang dilakukan oleh 

Iglesias, dkk (2015) melihat perbedaan antara tampilan nomor solo FR dan TR 

yang dilihat dari struktur dan pola rangkaian gerakan. Pada nomor solo TR lebih 

dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola nafas karena elemen yang 

dilakukan lebih banyak dilakukan dengan cara naik dan turun dalam posisi 
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vertikal. Elemen ini yang menentukan perbedaan antara nomor solo TR dan FR, 

dimana solo TR harus melakukan elemen wajib yang telah ditetapkan oleh FINA. 

Rutkowska-Kucharska dan Wuchowicz (2016) mengemukakan hasil 

penelitian  yang dilakukannya dalam melihat kestabilan posisi vertikal dalam 

renang artistik. Penelitian ini menyatakan bahwa kestabilan posisi vertikal 

dipengaruhi oleh pergerakan sendi pergelangan, besaran sendi yang dibentuk oleh 

lengan bawah dan besaran sudut sculling. 

Penelitian lain melihat kemampuan eggbeater yang dipengaruhi oleh 

fleksibelitas pinggul, dan kecepatan ekstensi serta flesibelitas dan lutut. Eggbeater 

salah satu teknik dasar dasar renang artistik dan juga pada cabor polo air. 

Penelitian ini dilakukan oleh Oliviera, dkk (2015) dalam Kinematic Patterns 

Associated with the Vertical Force Produced during the Eggbeater Kick. 

Model pelatihan teknik renang artistik dapat membantu pada bukan 

perenang artistik untuk meningkatkan kreativitas, kemampuan motorik, rasa 

keindahan dan bergerak di dalam air. Penelitian dengan judul Use Of Basic 

Synchronised Swimming Techniques In Non-Swimmers` Trainings yang dilakukan 

oleh Stanković, dkk (2015). Teknik berenang yang dimodifikasi dan penggunaan 

metode dasar renang artistik memberikan kontribusi terhadap cara yang lebih 

mudah dan cepat dalam pelaksanaannya.  

Renang indah mengandung unsur olahraga dan seni, baik seni tari 

maupun seni musik hal ini merupakan aktivitas yang kompleks. Namun sebuah 

penelitian menyatakan ketidaklayakan renang artistik sebagai sebuah cabang 
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olahraga yang dapat dilombakan di Olympiade karena lebih cocok sebagai sebuah 

pertunjukan karena sifatnya yang sangat subjektif (Hall; 2012:2). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan beberapa peneliti ini mengungkap 

bahwa renang artistik memiliki unsur seni didalamnya. Memiliki perbedaan 

ketentuan  yang jelas pada nomor perlombaan antara FR dan TR. Teknik yang 

dilakukan memiliki analisa kinestetik agar dapat memiliki penampilan yang 

prima. Kemampuan fisik khususnya fleksibelitas bagi para perenang artistik 

menjadi sorotan khusus.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya penelitian ini 

memiliki perbedaan yang jelas. Pada penelitian sebelumnya lebih banyak 

mengangkat keuntungan yang diterima oleh fisik dari hasil latihan renang artistik. 

Selain itu kelompok penelitian lain mengangkat aktualisasi yang merupakan 

kebutuhan dari individu ataupun kelompok. Pada penelitian ini melihat bentuk 

aktualisasi dari sebuah aktivitas yaitu renang artistik.   

 

2.2 Kerangka Teoritis 

2.2.1. Aktualisasi 

Istilah aktualisasi dikenalkan oleh Abraham Maslow dalam teori pembentukan 

kepribadian. Maslow merupakan pakar psikologi yang beraliran humanisme, 

aliran ini menegaskan adanya keseluruhan kapasitas martabat dan nilai 

kemanusian untuk menyatakan diri (self-realisation). Aliran ini meyakini bahwa 

individu memiliki potensi berkembang secara sehat dan kreatif dengan menerima 
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tanggung jawab yang diberikan, melalui potensi yang dimiliki, mengatasi 

pendidikan orangtua, sekolah dan tekanan dari lingkungan sosial.  

Salah satu pandangan psikologi humanistik adalah holisme, dimana 

memandang organisme sebagai satu kesatuan yang utuh dalam bertingkah laku. 

Jiwa dan tubuh merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sehingga 

muncul pandangan bahwa berlaku hukum umum yang mengatur fungsi setiap 

bagiannya. Beberapa pandangan holistik yang mempengaruhi kepribadian yaitu : 

1. Kepribadian, dikatakan normal apabila ditandai dengan unitas, integrasi, 

konsistensi dan koherensi (unity, integration, consistency, dan coherence) 

2. Organisme dapat dianalisa secara bagian tetapi tidak dapat dipelajari secara 

terpisah. 

3. Organisme memiliki satu drive yang berkuasa yaitu Aktualisasi diri (self-

actulization), dimana seseorang akan secara terus menerus berusaha untuk 

mencapai tujuan. 

4. Lingkungan eksternal memiliki pengaruh pada perkembangan normal yang 

bersifat minimal. Lingkungan yang tepat dapat membantu memicu 

perkembangan potensi kepribadaian yang sehat dan integral. 

5. Penelitian terfokus pada satu orang akan lebih berguna dibandingkan pada 

banyak orang. 

Kreativitas bawaan manusia dari lahir yang merupakan ciri universal. 

Tidak ada bakat ataupun kemampuan khusus untuk memiliki kreativitas. Namun 

terkadang kreatifitas dibatasi bahkan terhilangkan dengan adanya proses 

pembudayaan (enculture). Pembatasan ini terhalang dengan adanya aturan-aturan 
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dalam suatu kelompok masyarakat yang menggiring cara berfikir pada satu cara. 

Hal ini juga dilakukan oleh lingkungan pendidikan formal. Tingkat kreatifitas 

inilah yang akan membedakan dan menjadi ciri pada individu, apabila dapat 

keluar dari proses pembudayaan. Pendekatan humanistik mengarahkan pada 

manusia sehat, kreatif dan mampu mengaktulisasikan diri. 

Tabel 2.1. 

Teori Kebutuhan Maslow 

 

Jenjang Kebutuhan Deskripsi 

K
eb

u
tu

h
an

 B
er

k
em

b
an

g
 

(m
et

a
n
ee

d
) 

Self actualisation 

needs 

(Metaneed) 

Kebutuhan orang untuk menjadi yang seharusnya 

sesuai dengan potensinya. Kebutuhan kreatif, 

realisasi diri, dan pengembangan diri. 

Kebutuhan harkat manusia untuk mencapai tujuan, 

maju terus, menjadi lebih baik. Being values  17 

kebutuhan berkaitan dengan pengetahuan dan 

pengalaman, pemakaian kemampuan kognitif 

secara positif, mencari kebahagiaan dan memenuhi 

kepuasan alih-alih menghindari rasa sakit. Masing-

masing kebutuhan berpotensi sama, satu bisa 

mengganti lainnya. 

K
eb

u
tu

h
an

 k
ar

en
a 

k
ek

u
ra

n
g
an

  

(B
a
si

c 
n
ee

d
) 

Esteem needs (1) Kebutuhan kekuatan, penguasaan, 

kompetensi, kepercayaan diri, 

kemandirian. 

(2) Kebutuhan prestise, penghargaan dari 

orang lain, status, ketenaran, 

dominasi,menjadi penting, kehormatan 

dan apresiasi. 

Love needs/ 

belongingness 

Kebutuhan kasih sayang, keluarga, sejawat, 

pasangan, anak. 

Kebutuhan menjadi bagian dari kelompok, 

masyarakat. (Menurut Maslow, kegagalan 

kebutuhan cinta dan memiliki ini menjadi 

sumber hampir semua bentuk psikopatologi) 

Safety needs Kebutuhan keamanan, stabilitas, proteksi, 

struktur, hukum, keteraturan, batas, bebas dari 

rasa takut dan cemas. 

Physiological 

needs 

Kebutuhan homeostatik: makan, minum, gula, 

garam, protein serta kebutuhan istirahat dan 

seks. 

Sumber : Alwisol (2014; 202) 
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Selain pada individu aktualisasi juga dapat dilakukan pada nilai-nilai 

suatu objek, salah satunya adalah olahraga. Menurut Sukarmin (2011) dalam 

karya ilmiahnya menyatakan bahwa olahraga secara umum memberikan pengaruh 

yang positif seperti kerukunan, keadilan, disiplin, kerjasama dan kerja keras. 

Bentuk aktualisasi nilai yang diberikan dijabarkan secara global. 

2.2.2. Renang Artistik 

Secara organisasi renang artistik adalah  salah satu cabor yang bernaung di bawah 

Federation International deNatation Amateur (FINA) disamping cabor renang, 

loncat indah, polo air dan renang perairan terbuka. Renang artistik merupakan 

perpaduan dari olahraga renang, senam dan tari. Renang artistik merupakan cabor 

dengan keunikan tersendiri dibutuhkan kekuatan fisik dan kelentukan tubuh yang 

dipadu dengan keindahan serta keserasian gerakan dengan musik pengiring. 

Berdasarkan FINA Synchronised Swimming Manual  For Judges, 

Coaches & Referees 2017-2021, mengatur tentang pembagian kelompok umur 

dalam perlombaan dan figure yang digunakan disesuaikan dengan kelompok umur 

atlet. Atlet terbagi menjadi kelompok Senior, Junior, kelompok umur A (usia 16, 

17 dan 18 tahun), kelompok umur B (usia 13,14 dan 15 tahun) dan kelompok 

umur C (usia 12 tahun kebawah). Figure digunakan untuk melengkapi penilaian 

routine dalam perlombaan, ketentuannya hasil akhir adalah nilai figure dan 

routine dijumlah dengan bobot 50% untuk masing-masing item. Dengan adanya 

pembagian kelompok ini maka masing-masing kelompok umur memiliki capaian 

yang berbeda. Untuk kelompok terbuka dalam penilaiannya menggunakan 

technical routine (TR) dan free routine (FR), FR merupakan pengganti dari figure 
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pada kelompok umur. Walaupun terkadang pada kelompok terbuka TR dan FR 

menjadi dua nomor perlombaan yang terpisah. 

Pembagian kelompok ini akan berhubungan dengan tingkat kesulitan 

gerakan pada figure dan lama waktu dalam melakukan routine. Figure adalah 

gerakan yang harus dikuasai atlet sesuai dengan tingkat usianya, terdiri dari 2 

gerakan figure wajib dan 6 gerakan figure pilihan yang terbagi dalam 3 kelompok. 

Untuk melaksanakan figure memiliki aturan yang telah ditentukan oleh FINA 

diantaranya pertama melakukan figure sesuai dengan kelompok umur. Kedua, 

menggunakan pakaian renang warna hitam polos dan penutup kepala warna putih. 

Ketiga, melakukan gerakan yang telah ditentukan melalui undian dan tanpa  

menggunakan musik pengiring. Serta keempat, dilakukan penilaian secara 

perorangan, walaupun akan turun di nomor duet (berpasangan) atau tim (beregu). 

Berikut adalah figure yang ditetapkan FINA berdasarkan kelompok umur : 

 Tabel. 2.2. 

Kelompok umur, nomor lomba dan figure pada cabor renang artistik 

 
Kelompok Umur Nomor Lomba Figure 

Open  Solo FR & TR  

Duet FR & TR  

Team FR, TR, Combo  

Senior, Junior, kelopok 

umur A(16, 17,18) 

Solo FR & TR Wajib :  

1. Barracuda Airbone Split 

2. Porpoise Twist Spin 

Pilihan  

Grup 1: 

1. Aurora Twirl 

2. London 

Grup 2: 

1. Manta Ray 

2. Butterfly 

 

Duet FR & TR 

Tim FR, TR, Combo 

Bersambung... 
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Kelompok Umur Nomor Lomba Figure 

  Grup 3: 

1. Ibis Continous Spin 

(720°) 

2. Jupiter 

kelompok umur B 

(13,14,15) 

Solo FR  Wajib: 

1. Ariana 

2. Barracuda Spinning 

360° 

Pilihan 

Grup 1: 

1. Heron 

2. Catalina  

Grup 2: 

1. Porpoise Spin Up 180° 

2. Flamingo Bent Knee 

Grup 3: 

1. Albatross ½ twist 

2. Side Fishtail Split 

Duet FR  

Team FR, & Combo 

kelompok umur C (12 ke 

bawah) 

Solo FR  Wajib: 

1. Ballet Leg Single 

2. Barracuda 

Pilihan  

Grup 1: 

1. Oceanita  

2. Surface Prawn  

Grup 2: 

1. Kip  

2. Walkover Front 

Grup 3: 

1. Tower  

2. Swordfish Straight Leg 

Duet FR  

Team FR, & Combo 

 

Apabila ketentuan pada figure dibedakan berdasarkan kelompok figure 

wajib dan pilihan yang ditetapkan oleh FINA, maka pada pelaksanaan routine 

akan dibedakan berdasarkan durasi waktu menampilkan routine. Routine adalah 

rangkaian gerakan yang dilakukan dalam waktu tertentu (sudah ditetapkan) 

dengan iringan musik yang telah dipilih. Dalam penampilan routine mengenakan 

riasan dan kostum sesuai dengan tema yang dipilih. Routine sendiri terbagi 
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menjadi dua yaitu free routine dan technical routine. Free routine adalah 

rangkaian gerakan yang disusun secara bebas dan diiringi dengan iringan musik 

dengan durasi waktu sesuai dengan kelompok umur. Technical routine adalah 

rangkaian gerak yang diiringi musik dengan melakukan gerakan-gerakan wajib, 

durasi pelaksanaanya lebih singkat dari pada free routine. Pelaksanaan routine 

memiliki ketentuan waktu yang berbeda berdasarkan kelompok umur tersebut. 

Adapun durasi tampilan routine berdasarkan FINA 2013-2017 Synchronized 

Swimming Manual For  Judges, Coaches & Referees : 

Tabel 2.3. 

Durasi pelaksanaan routine berdasarkan kelompok umur 

 

Nomor perlombaan Under 12 13-15 16-18 
Junior 

(15-180) 

Senior & 

Open 

Solo 

Free Routine 1’ 30” 2’ 00” 2’ 30” 2’ 30” 2’ 30” 

Technical 

Routine 
- - - - 2’ 00” 

Duet 

Free Routine 2’ 00” 2’ 30” 3’ 00” 3’ 00” 3’ 00” 

Technical 

Routine 
- - - - 2’ 20” 

Team 

Free Routine 3’ 00” 3’ 30” 4’ 00” 4’ 00” 4’ 00” 

Technical 

Routine 
- - - - 2’ 50” 

Combination 

Routine 
3’ 30” 4’ 00” 4’ 30” 4’ 30” 4’ 30” 

 

Berdasarkan tabel 2 ini dapat dilihat semakin tinggi kelompok umurnya 

maka semakin lama durasi tampilan yang di tetapkan. Begitu pula dengan nomor 

perlombaannya, semakin banyak jumlah anggotanya maka semakin lama durasi 

tampilannya. Namun berbeda dengan technical routine yang hanya dilakukan 

dikelompok umur senior dan open dan durasinya lebih pendek di bandingkan 

dengan  free routine. Hal ini dilakukan karena pada Technical Routine diwajibkan 
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menampilkan gerakan wajib yang di sebut dengan element, masing-masing nomor 

perlombaan memiliki 5 element yang harus ditampilkan secara urut, tidak boleh 

kurang ataupun tertukar karena akan mendapatkan pengurangan nilai. Biasanya 

technical routine juga dilakukan pada kelompok senior dan Open sebagai 

pengganti figure, sehingga penilaian pada kelompok senior atau open merupakan 

hasil nilai dari technical routine dan free routine. 

Pada awalnya renang artistik hanya diikuti oleh perenang putri saja, 

belakangan peserta putra mulai berpartisipasi. Perubahan nomor perlombaan pun 

dilakukan. Untuk kelompok putri terdapat 7 nomor perlombaan yang terdiri dari 

Solo Free Routine (FR), Solo Technical Routine (TR), Duet FR, Duet TR, Team 

FR, Team TR dan Team Combo. Sedangkan pada perenang putra hanya dapat 

mengikuti nomor mix (campuran). Tersedia dua nomor mix yaitu Duet FR dan 

Duet TR. Berikut gambar tampilan perenang berdasarkan pada jumlah peserta 

yang mengikutinya : 

 
Gambar 2.1. Renang artistik nomor solo 
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Gambar 2.2. Renang artistik  nomor duet 

 

 

 
Gambar 2.3. Renang artistik nomor tim 

 

Penilaian pada renang artistik dilakukan dalam 3 panel yang terdiri dari 

panel 1 Execution, panel 2 Artistic Impression/Impression, dan panel 3 

difficulty/element. Secara keseluruhan bobot penilaian 100%, terdiri dari 

Execution 30%, Artistic Impression 40%, dan Difficulty 30% untuk penilaian pada 

nomor FR. Selanjutnya  bobot penilaian pada nomor TR, Execution 30%, 
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Impression 30%, dan Elements 40%. Pemberian nilai oleh juri panel kepada 

perenang memiliki bobot yang berbeda sesuai dengan nomor perlombaan solo, 

duet dan tim.  

Pada panel 1 Execution terdiri dari 2 macam penilaian yaitu execution dan 

synchronisation. Untuk execution pada nomor solo memiliki bobot 90% serta 

untuk nomor duet dan tim memiliki bobot 50%. Sedangkan pada bagian 

synchronisation pada nomor solo memiliki bobot 10% serta untuk nomor duet dan 

tim 50%. 

Panel 2 memiliki nama yang berbeda terkait dengan jenis perlombaannya. 

Untuk jenis lomba FR disebut sebagai Artistic Impression, sedangkan pada nomor 

TR mengunakan istilah Impression. Perbedaan penggunaan istilah ini berpengaruh 

terhadap bobot penilaian dan unsur yang dinilai. Pada artistic impression unsur 

yang dinilai meliputi koreografi, interpretasi musik dan manner of presentation. 

Keseluruhan unsur-unsur dinilai menjadi satu dengan memiliki bobot penilain 

keseluruhan 100%. Serta tidak ada perbedaan bobot nilai pada nomor perlombaan, 

yaitu 100% untuk solo, duet dan tim.  

Pada Impression unsur yang dinilai menjadi empat unsur yaitu koreografi, 

interpretasi musik dan manner of presentation, serta di tambahkan dengan 

difficulty. Berbeda dengan Artistic Impression yang memiliki bobot 40% dari total 

penilaian, maka Impression hanya memiliki bobot 30%  dari total penilaian. 

Unsur-unsur penilaian dibagi menjadi dua kelompok yang pertama koreografi, 

interpretasi musik dan manner of presentation, dan kelompok kedua hanya 

difficulty saja. Seperti pada Artistic impression bobot untuk ketiga nomor 
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perlombaan solo, duet dan tim sama yaitu 50% untuk kelompok unsur penilain 

pertama dan 50% untuk kelompok unsur penilaian kedua. 

Perbedaan istilah juga terjadi pada panel 3, untuk nomor FR menggunakan 

istilah Difficulty dan pada nomor TR menggunakan istilah Elements. Penilaian 

pada nomor FR panel 3 hanya menilai difficulty yang dilakukan dalam rangkaian 

routine, baik pada nomor solo, duet dan tim. Bobot yang diberikan kepada unsur 

ini 100% melihat tingkat kesulitan gerakan. Pada penilaian element terdiri dari 

dua unsur yaitu excution dan synchronisation. Walaupun unsur penilain yang 

sama dengan panel 1 namun penilaian kedua unsur ini hanya dilakukan untuk 

menilai element wajib yang telah ditetapkan. Bobot penilaiannya juga memilki 

perbedaan pada nomor perlombaannya. Untuk solo execution 90% dan 

synchronisation 10% serta untuk duet dan tim memiliki bobot execution 50% dan 

synchronisation 50%. Secara lebih ringkas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel. 2.4.  

Aturan Penilaian Berdasarkan Jenis Nomor Perlombaan  

 

Nomor 

perlombaan 

Panel 

Penilaian 
Bobot Unsur Penilaian 

Bobot 

Solo Duet Tim 

Free Routine 

(FR) 

Execution 30% 
Execution  90% 50% 50% 

Synchronisation 10% 50% 50% 

Artistic 

Impression 
40% 

Koreografi dan  

100% 100% 100% 
Interpretasi musik 

Manner of 

presentation 

Difficulty 30% Difficulty  100% 100% 100% 

Technical 

Routine (TR) 

Execution 30% 
Execution  90% 50% 50% 

Synchronisation 10% 50% 50% 

Impression 30% 

Koreografi dan  

50% 50% 50% 
Interpretasi musik 

Manner of 

presentation 

Difficulty 50% 50% 50% 

Elements 40% 
Execution  90% 50% 50% 

Synchronisation 10% 50% 50% 
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2.2.3. Multiple Inteligence (MI) 

Kecerdasan merupakan bakat umum yang tidak banyak berubah dengan 

bertambahnya usia, hal ini yang dimaksud dengan pengaruh biologis. Kondisi 

biologis ini akan berkembang menjadi kecerdasan majemuk karena pengaruh dari 

faktor budaya. Faktor budaya merupakan pengaruh dari lingkungan tempat anak 

berada, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial tempat anak tumbuh 

kembang. Lingkungan tertentu akan menuntun individu dalam melakukan 

pemecahan masalah yang dihadapi berdasar dari pengalaman yang dilalui. 

Individu yang berbeda dan lingkungan yang berbeda akan memiliki respon yang 

berbeda dalam membentuk kemampuan anak.  

Berbedaan inilah yang diutarakan oleh Gardner sebagai kecerdasan 

majemuk. Pada awalnya Gardner (2003) dalam bukunya “Frames of Mind” 

membedakan tujuh kecerdasan berbeda yang dapat dilimiliki oleh individu. 

Kecerdasan masih sering dikotak-kotakan sesuai dengan pandangan tertentu 

dalam masyarakat. Secara umum masih memandang bahwa anak yang pandai 

matematika atau pandai berbahasa inggris saja yang merupakan anak cerdas. 

Berdasarkan teori MI ini memandang kecerdasan lebih luas dari segala aspek 

kemampuan individu. Adapun tujuh kecerdasan majemuk ini meliputi : 

1) Kecerdasan musik. Kecerdasan yang dimiliki oleh individu dalam 

mengenali jenis bunyi-bunyian, mengenali tinggi rendah nada, mengenali 

dan menikmati irama hingga mampu menciptakan dan mengapresiasi 

nada.  
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2) Kecerdasan gerak badan (kinestetik). Kemampuan dalam mengontrol 

gerak tubuh dalam aktifitas gerak dengan memiliki keterampilan khusus 

dan specifik merupakan kecerdasan gerak badan.  

3) Kecerdasan logika-matematika. Individu dengan kecerdasan logika 

matematika memiliki sensitivitas dan kemampuan untuk membedakan 

bentuk dan ruang, logis mengenali pola matematika atau numerik, 

kemampuan untuk menangani rantai panjang penalaran.  

4) Kecerdasan linguistik (bahasa). Kepekaan terhadap suara (bunyi/lafal), 

struktur, makna, fungsi kata, kepekaan terhadap kata sebagai fungsi bahasa 

serta penguasaan terhadap bahasa, merupakan kemampuan imdvidu yang 

memiliki kecerdasan linguistik.  

5) Kecerdasan ruang (visual/spatial). Kecerdasan ini ditandai dengan 

kepekaan mempersepsi dunia spasial-visual secara akurat dan 

mentransformasi persepsi awal.  

6) Kecerdasan antar pribadi (interpersonal).Kapasitas untuk membedakan 

dan menanggapi lingkungan sesuai dengan suasana hati, temperamen, 

motivasi, dan keinginan orang lain.  

7) Kecerdasan intra pribadi (intrapersonal).Individu dengan kemampuan 

memahami perasaan sendiri dan kemampuan membedakan emosi, 

mengetahui tentang kekuatan dan kelemahan diri merupakan individu 

yang memiliki kecerdasan intra-personal.  

Selanjutnya Gardner mengembangkan MI lebih lanjut dan mengajukan dua 

kecerdasan berikutnya, yaitu: 
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8) Kecerdasan naturalis. Kecerdasan individu yang berkembang pada 

kemampuan untuk mengenali dan mengkategorikan tanaman, hewan dan 

benda lain di alam. 

9) Kecerdasan eksistensial. Kecerdasan ini merupakan kemampuan dalam 

kepekaan dan kapasitas untuk menangani pertanyaan yang mendalam 

tentang keberadaan manusia (seperti, Apa arti hidup? Mengapa kita mati? 

Bagaimana kita bisa sampai disini?). 

Pengembangan MI milik Gardner kemudian ditelaah lebih lanjut oleh 

Cela (2011) mengungkap peran MI dalam dunia pendidikan. Dimana dalam 

tulisannya dikatakan bahwa 1) MI merupakan sebuah gejala psikologis, 2) MI 

merupakan proses pendidikan, dan 3) MI bagian dari ilmu sosial. Selanjutnya 

dijelaskan bahwa fungsi MI bukan untuk menunjukan seberapa tinggi kecerdasan 

seseorang akan tetapi lebih kepada bagaimana menggunakan kecerdasan itu dalam 

tujuan meningkatkan kualitas hidup. 

2.2.4. Persiapan Latihan  

Menurut Bompa dan Haff (2009; 57-78) untuk mempersiapkan atlet yang akan 

berlaga dibutuhkan persiapan latihan yang meliputi latihan fisik, latihan teknik, 

latihan taktik, serta psikologi dan latihan mental. Masing-masing bentuk latihan 

memiliki tujuan yang saling melengkapi antara satu dan lainnya. Rangkaian 

latihan ini dikembangkan secara pertahap. Dimulai dari latihan fisik sebagai dasar, 

dilanjukan dengan latihan teknik, latihan taktik serta psikologi dan latihan mental. 

Hal ini dapat digambarkan melalui piramida faktor latihan. 
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Pada tahap awal latihan dikenalkan latihan fisik yang bertujuan untuk 

meningkatkan potensi fisik atlet dan memaksimalkan komponen spesifik biomotor  

atlet. Pada pengembangan fisik umum biasanya atlet mengembangkan 

kemampuan dalam kekuatan otot, flesibilitas dan daya tahan (endurance). Pada 

persiapan biomotor khusus dilakukan sesuai dengan kebutuhan dari cabang 

olahraga tertentu. 

Latihan teknik adalah tahap berikutnya dalam piramida latihan. Pada tahap 

ini dikembangkan kemampuan atlet untuk menguasai teknik tertentu dengan 

gerakan yang efisien, maksudnya dengan teknik yang benar dan penggunaan 

tenaga yang minimal dan terhindar dari cidera. Selain itu pada tahap ini selain 

mengembangkan kemampuan individu pada tahap ini juga harus mengembangkan 

teknik berkelompok. Teknik yang digunakan untuk saling bekerjasama 

menghasilkan penampilan yang baik. 

Pada kelompok olahraga permainan pelatihan taktik digunakan untuk 

mengalahkan lawan. Pada kelompok olahraga perlombaan dalam lintasan taktik 

digunakan untuk mengatur penggunaan teknik dan pengaturan sistem energi yang 

dipakai. Pada kelompok olahraga perlombaan yang tidak terukur, pelatihan taktik 

digunakan untuk mendapatkan gerakan terbaik dengan penggunaan sistem energi 

yang efisien. 

Dipuncak latihan pelatih mempersiapkan mental atlet untuk dapat 

berpenampilan secara prima. Untuk itu berikan latihan mental untuk dapat 

menghadapi tekanan dan mencari solusi pemecahan masalah yang hadapi. Selain 

itu kemampuan secara mental dapat membantu atlet dalam melakukan evaluasi 
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pada penampilannya. Secara sederhana piramida latihan menurut Bompa dan Haff 

dapat digambarkan seperti dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Piramida Faktor Latihan (Bompa dan Haff; 2009)  

 

2.3. Kerangka Berfikir 

Pada penelitian ini akan mengungkapkan aktualisasi yang dimiliki oleh renang 

artistik. Aktualisasi tidak dapat lihat secara langsung pada objek yang diteliti. 

Secara lebih tepatnya aktualisasi dapat dilihat dari tanda-tanda ataupun 

keuntungan yang didatangkan oleh objek tersebut. Untuk itu dalam penelitian ini 

disusun kerangka berfikir sebagai berikut: 

2.3.1. Bentuk Tampilan Renang Artistik 

Suatu aktivitas fisik atau olahraga yang baik adalah aktivitas yang dapat 

mendatangkan kesenangan bagi pelakunya. Renang artistik merupakan olahraga 
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yang unik, penggabungan antara olahraga renang, ballet dan tari. Penggunaan 

iringan musik tidak hanya sekedar pemanis tampilan tetapi termasuk dalam 

penilaian. Tampilan dengan menggunakan custom, riasan dan tatanan rambut juga 

menambah keunikan yang dimiliki renang artistik. 

Kemeriahan penampilan dalam renang artistik tidak hanya merupakan 

kemahiran pelatih dalam menyiapkan sebuah tampilan. Kemampuan dari para 

perenang sendiri juga menentukan keberhasilan penampilan. Kapasitas fisik yang 

baik, penguasaan teknik yang baik serta kematangan mental, merupakan 

pendukung keberhasilan penampilan perenang. Tiga hal yang dapat dijabarkan 

sebagai tanda-tanda yang diberikan sebagai aktualisasi renang artistik. 

2.3.2. Bentuk Latihan yang Dilakukan Oleh Perenang Artistik 

Bentuk tampilan cabor renang artistik memiliki kompleksitas yang tinggi, 

sehingga kebutuhan untuk dapat menguasai olahraga ini dengan baik. Bentuk 

latihan yang beragam memiliki pengaruh dalam bentuk yang berbeda pada para 

perenang. Bentuk latihan tidak hanya untuk meningkatkan kapasitas fisik secara 

umum tapi juga peningkatan keterampilan.  

Rangkaian routine pada setiap nomor perlombaan memiliki gerakan yang 

berbeda. Pada dasarnya menggunakan gerak dasar yang sama, untuk membuat 

tampilan lebih menarik maka disusun koreografi dengan kreatifitas yang menarik. 

Untuk mendukung tampilan yang baik harus didukung dengan kapasitas fisik dan 

mental yang baik, tidak hanya sekedar koreografi yang indah. Bentuk-bentuk 

latihan yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan secara keseluruhan, 

merupakan bentuk aktualisasi dari renang artistik.  
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2.3.3. Bentuk Penilaian pada Renang Artistik 

Dalam buku panduan FINA Synchronised Swimming Manual  For Judges, 

Coaches & Referees 2017-2021, terdapat penjelasan yang sangat luas tentang 

penilaian. Penetapan nomor perlombaan, penetapan aturan nomor perlombaan, 

dan cara pemberian nilai pada penampilan atlet semua tertuang dengan jelas 

dalam buku panduan FINA. Berdasarkan aturan yang tertuang didalamnya 

pemberian nilai yang dilakukan oleh juri terbagi dalam 3 panel juri yang terdiri 

dari execution, artistic impression dan difficulty. Pada masing-masing panel ini 

memiliki ketentuan dalam memberikan nilai. Penilaian diberikan dalam rentangan 

0 (nol) sampai dengan 10 (sepuluh). Panduan ini bertujuan untuk memberikan 

kesamaan persepsi para juri dalam memberikan nilai. 

Buku panduan FINA ini jelas menggambarkan seluruh kebutuhan yang 

diperlukan untuk mendapatkan nilai terbaik. Segala tuntutan penilaian harus 

memenuhi untuk menjadi yang baik. Tuntutan penilaian ini tidak hanya digunakan 

oleh para juri untuk memberikan penilaian. Selanjutnya digunakan  juga oleh 

pelatih untuk mempersiapkan penampilan routine para perenangnya. Dimulai dari 

pemilihan lagu dengan tema yang akan diangkat, kemudian ditentukan durasi 

waktu tampilan. Selanjutnya pelatih menyusun koreografi sesuai dengan tema dan 

lagu, dengan memperhitungkan tingkat kesulitan gerakan dan kreativitas.  

Persiapan yang matang dalam menyusun tampilan oleh pelatih harus 

dilanjutkan kepada para atlet. Atlet harus memiliki kemampuan untuk menerima 

dan mengolah segala informasi yang diberikan, agar dapat mempresentasikan 

dengan baik dalam perlombaan. Tuntutan yang diberikan oleh pelatih berdasarkan 
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pada ketentuan penilaian. Ketetapan penilaian ini dapat memberikan tanda-tanda 

tentang bentuk aktualisasi yang dimiliki oleh renang artistik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Bagan Kerangka Berfikir Aktualisasi Cabor Renang Artistik 
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BAB VII 

 PENUTUP  

 

Berdasarkan temuan dan pembahasan pada aktualisasi cabang olahraga  renang 

artistik, maka dapat ditarik simpulan dan saran yang membangun sebagai berikut: 

7.1. Simpulan 

Melalui proses pengamatan, analisa dan pembahasan maka penelitian ini 

menghasilkan simpulan yang berupa: 

1) Daya tarik yang dimiliki renang artistik dari sudut pandang para perenang 

adalah renang artistik merupakan olahraga yang menarik, menyenangkan, 

unik, dan menantang. Sehingga renang artistik dapat menjadi pilihan 

aktivitas fisik yang menyenangkan, dan mendatangkan banyak manfaat 

bagi para perenang 

2) Bentuk latihan yang dilakukan terbagi menjadi dua yang meliputi latihan 

di darat dan latihan di air (kolam). Latihan di darat meliputi latihan 

gymnastic, ballet, yoga dan land drill. Sedangkan latihan di kolam 

meliputi latihan renang, latihan teknik dasar renang asrtistik, dan latihan 

koreografi routine. 

3) Potensi yang dimiliki renang artistik dalam membantu perkembangan 

anak adalah terkait dengan kecerdasan berganda. Olahraga ini 

membutuhkan dan dapat mengembangkan tujuh dari delapan kemampuan 

kecerdasan berganda milik Gardners. 

 



187 
 

 

7.2. Implikasi 

Melalui aktualisasi yang dimiliki renang artistik menujukan banyak kebaikan yang 

didatangkan dari mengikuti aktivitas fisik ini. Implikasi penelitian ini diharapkan 

dapat menarik minat masyarakat untuk berpartisipasi pada renang artistik. Aktivitas 

ini tidak hanya mengembangkan aktifitas fisik namun juga melibatkan aktivitas seni 

didalamnya. Renang artistik bukan semata-mata sebagai olahraga prestasi, akan 

tetapi merupakan aktivitas fisik yang dapat digunakan untuk mendatangkan 

kesenangan dan merupakan aktivitas alternatif dalam mengembangkan kemampuan 

anak. Keberhasilan peningkatan kualitas hidup pada peserta renang artistik juga 

dipengaruhi oleh kualitas pelatih yang menangani. 

 

7.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat sarankan bahwa : 

1) Bagi PB PRSI, kelebihan yang dimiliki renang artistik dapat digunakan 

sebagai daya tarik  dalam mensosialisasikan cabang olahraga ini. Guna 

meningkatnya jumlah partisipan dalam renang artistik akan membantu 

peningkatan prestasi renang indah secara nasional. 

2) Bagi masyarakat olahraga, olahraga renang artistik dapat dimanfaatkan 

sebagai olahraga rekreasi, olahraga pendidikan dan olahraga prestasi, sesuai 

dengan tujuan pembangunan nasional.  

3) Bagi dunia pendidikan, renang artistik dapat dijadikan olahraga alternatif 

dalam merangsang kecerdasan majemuk pada anak.   
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